SUMBER DAYA ALAM

Aceh Tawarkan Potensi Migas

BANDA ACEH, KOMPAS — Badan
Pengelolaan Minyak dan Gas
Bumi Aceh’ memetakan po-
tensi minyak dan gas di wila-
yahnya serta segera menawar-
kan kepada investor untuk di-
eksplorasi. Tahun ini bebe-
rapa perusahaan minyak dan
gas siap melakukan pengebor-
an survei tahap awal.

Pelaksana Tugas Badan Pe-
ngelolaan Minyak dan Gas
Aceh (BPMA) Azhari Idris

. mengatakan, Aceh punya hak
khusus mengelola migas di wi-
layahnya. ”BPMA dibentuk
sebagai pengendali pengelo-
laan migas di Aceh,” kata Az-
hari, saat peresmian kantor
BPMA di Banda Aceh, Senin
(7/1/2019).

Berakhirnya era keemasan
LNG Arun di Lhokseumawe
bukan berarti potensi migas di
Aceh tutup buku. Potensi mi-
gas di Aceh masih sangat be-
sar. Beberapa blok yang me-
nyimpan migas antara lain
blok Andaman, blok B Lhok-
sukon, blok lepas pantai Lhok-
seumawe, blok Pulau Banyak
Aceh Singkil, dan blok lepas
pantai Pidie Jaya, dan blok
Arakundo Aceh Timur.

Namun, kata Azhari, be-

saran cadangan  migas di
blok-blok itu harus disurvei
lebih dulu. Tahun ini, penge-
boran akan dilakukan di lepas
pantai Pidie Jaya oleh Repsol
Oil dan di Lhokseumawe oleh
Zaratex. Adapun Blok A di
Aceh Timur yang dikelola PT
Medco tak lama lagi segera
berproduksi.

Aceh memperoleh hak ke-
khususan mengelola secara
mandiri sumber daya migas
yang berada di wilayahnya. Itu
diatur dalam Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2006 tentang
Pemerintah Aceh-dan Pera-
turan Pemerintah (PP) No-
mor 23 Tahun 2015 tentang
Pengelolaan Bersama Sumber
Daya Alam Minyak dan Gas
Bumi di Aceh.

Dalam PP itu disebutkan,
Aceh berhak mendapatkan
bagi hasil 30 persen dari pe-

ngelolaan migas di atas 12 mil -

laut. Adapun pengelolaan di
bawah 12 mil laut pembagian
hasil 70 persen untuk Pem-
prov Aceh dan 30 persen un-
tuk pemerintah pusat.

Sistem pengelolaan

Azhari menuturkan, poten-
si migas dikelola untuk me-

ningkatkan pendapatan Pro-
vinsi Aceh dan kabupaten
penghasil. Sistem pengelolaan
akan melibatkan perusahaan
milik daerah bekerja sama de-
ngan perusahaan migas se-
bagai investor.

Staf Ahli Pemprov Aceh Is-
kandar mengatakan, dengan .
diberikannya kewenangan be-
sar, dirinya berharap BPMA
mampu mengembangkan in-
dustri migas di Aceh. Ia
mengatakan, pendapatan
Aceh dari migas akan digu-
nakan untuk pembangunan
daerah.

Sebenarnya, lanjut Iskan-
dar, Aceh bisa membangun
perusahaan migas sendiri se-
hingga potensi migas dapat
dikelola mandiri. Namun, saat
ini Aceh kekurangan sumber
daya manusia di bidang per-
minyakan.

Iskandar menambahkan,
perusahaan migas yang me-
lakukan aktivitas bisnis di
Aceh diwajibkan membuka
kantor di Aceh sehingga me-
mudahkan koordinasi dan da-
pat menyerap tenaga kerja lo-
kal. Persoalan serapan tenaga
kerja juga menjadi perhatian
pemerintah daerah. (AIN)




